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ABSTRAK

Pembelgjaran Tari Hadrah di SMA N 1 Waytenong Kabupaten Lampung Barat

Oleh :

Rido Amalgrah

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana pembelgjaran tari Hadrah.
Tujuan penelitian ini mendeskripsikan proses dan hasil pembelgjaran tari Hadrah.
Metode penelitian menggunakan desain penelitian deskriftif kualitatif, Metode
yang digunakan adalah metode lapangan dan kepustakaan sumber data dalam
penelitian ini adalah berupa wawancara langsung terhadap narasumber seperti
budayawan, guru seni budaya dan seluruh siswa kelas XI IPA 3. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, angket,
dokumentasi dan instrument penilaian. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penygjian data, penarikan kesimpulan dan verifikas. Langkah-langkah
pembelgjaran tari hadrah di SMA N 1 Waytenong yaitu menyiapkan peserta
didik, melakukan pemanasan, menyiapkan materi, mendemonstrasikan, meminta
siswa untuk mempraktikan, dan melakukan kegiatan evaluasi. Pembelgjaran tari
hadrah termasuk dalam kategori baik.

Kata kunci: Pembelajaran, Tari Hadrah, Metode.



ABSTRACT

Thelearning of Hadrah dancein SMAN1 Waytenong, West L ampung.

By:
Rido Amalgrah

The problem of the research was how the Hadrah dance learning. The aim of this study was
to describe the process and the result of Hadrah dance learning. The method used was
qualitative descriptive design. The methode which is used in this research is descriptive
gualitative method . The data sources the research are primary data source and secondary data
source. The primary data source is in the from of direct interviw of interviewees, such as
humanist,art and culture teacher and whole students in class X1 since three. The techniques in
collecting the data were observation, interview, questionarre, documentation and scoring
instrument. The data analyzing techniques were reducting the data, presenting the data, taking
the conclusion, and verifying. The steps in learning Hadrah dance in SMAN1 Waytenong
were; preparing the students, warming up, preparing the materials, demonstrating, asking the
students to practice it, and evaluating. The scoring of learning result can be seen from the
aspects of wiraga, wirama, wiras,wirupa. The result of learning shows that the Hadrah dance

learning was implied in good category, with average scoreis 77; category "good".

Keywords: Learning, Hadrah dance, Method.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hadrah iaah salah satu kesenian yang berkembang di Indonesia, hadrah
sendiri dikenal sgjak masuknya Islam di Indonesia pada abad ke-13 Masehi.
hadrah digunakan sebagai media penyebaran agama islam melalui musik
yang berisikan syair atau pujian yang di ucapkan kepada nabi Muhammad
SAW.

Hadrah dikenal dengan juga kata rudat ha ini berkaitan dengan kesenian
yang berkembang di Indonesia mengenai rudat dan hadrah memiliki
kesamaan yaitu musik islami yang berpengaruh dari masuknya Islam di
Indonesia. Dari hasil wawancara Hari W Jayaningrat mengatakan Hadrah
(Rudat) merupakan salah satu kesenian tradisi di kalangan umat Islam yang
menggunakan syair berbahasa arab yang bersumber dari kitab AL-Barzanji

yang berisikan sifat-sifat Nabi dan Keteladananya.



Hadrah banyak di kembangkan di bagian pesisir Lampung seperti di Pesisir
Barat, Lampung Barat, Tangamus. Hadrah juga dikenal di beberapa daerah
di Indonesia yaitu Banten, Lombok, Surabaya, Gersik dan beberapa daerah
lainnya. Hal ini dapat dilihat dari masih melekatnya kesenian Hadrah yang

kini banyak dikembangkan di daerah-daerah tersebut.

Hadrah sering digunakan dalam acara syukuran atas terlaksananya
pernikahan, pemberian gelar adat, sunatan, dan syukuran anak yang telah
menghatamkan  Al-Qura’an. Dalam  perkembangannya  hadrah
dikembangkan menjadi tarian kreasi yang diciptakan oleh Hari W Jaya
Ningrat. Dalam penciptaannya tidak menghilangkan maksud dan tujuan
hadrah tersebut, yakin sebagai media penyebaran agama |salam dan sebagai
Shallawat kepada Nabi hal ini terlihat dari lafalan syair yang di lantunkan

dan gerakan-gerakan yang tercipta dalam tarian tersebut.

Saputra (penari generasi keempat tari hadrah. Hasil wawancara pribadi 12
Maret 2017) mengatakan Hadrah di Lampung sendiri berupa baris berbanjar
dengan mengunakan rebana sambil membacakan syair Shalawat kepada
Nabi. Daam perkembangannya hadrah dikembangkan menjadi sebuah
tarian kreasi baru yang diciptakan oleh Hari W Jayangirat pada tahun 1991
dalam rangka pelestarian kebudayaan yang mulai hilang sehingga perlunya
pelestarian dengan pengembangan yang baru dan menjadikan inspirasi bagi
seniman-seniman dalam pengembangan tari ada di Lampung khususnya

Lampung Barat.



Tarian ini dikembangkan berdasarkan ragam gerak silat harimau
berkembang dikalangan masyarakat Lampung, Tari hadrah kini banyak di
kenalkan di sekolah-sekolah di Pesisir Barat dan Lampung Barat di
antaranya SMAN 1 Pesisir tengah di bawah bimbingan Sudarmanto, SMAN
1 Suoh dan SMP Bhakti Mulya dalam pelatihan ekstrakulikuler di bawah
bimbingan Hendrik Saputra, SMKN 1 Sumberjaya ekstrakurikuler di
bawah bimbingan Ade Suratep, SMAN 1 Way Tenong (sanggar pakhu
sughang) dalam bimbingan Hendri Saputra yang di lanjutkan oleh Fitri

Sawal ena dan beberapa sekolah lainnya.

Pendidikan seni budaya ialah salah satu mata pelgaran muatan lokal yang
harus diikuti oleh setiap siswa di Sekolah. dimana tertulis dalam peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNo.79 tahun 2014
tentang muatan loka kurikulum 2013 pasa 2 ayat 1 dan 2 dinyatakan
bahwa:

(1) Muatan lokal merupakan bahan kagjian atau mata pelgaran pada satuan
pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelgaran tentang
potensi dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk
pemahaman peserta didik terhadap keunggulan dan kearifan di daerah
tempat tinggalnya

(2) Muatan loka sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digarkan dengan
tujuan membekali peserta didik dengan skap pengetahuan,
keterampilan yang diperlukan untuk:

a Mengena dan mencintai lingkungan aam, sosia, budaya, dan
spritual di daerahnya; dan

b. Melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan kearifan daerah
yang berguna bagi diri dan lingkungannya dalam rangka
menunjang pembangunan nasional .



Berdasarkan penjabaran di atas pendidik berperan penting dalam proses
pembelgjaran peserta didik untuk mengenal kearifan lokal yang berkembang
di daerah setempat, sebagai pemahaman peserta didik untuk mampu
melestarikan kebudayan sendiri setidaknya mampu mengenal budaya

wilayah setempat .

Pembelgaran seni budaya yang berkaitan erat dengan kearifan lokal
setempat idlah seni tari. Hal ini dapat dikembangkan melaui tarian-tarian
tradis yang berkembang di wilayah setempat . Tarian tradis di wilayah
setempat biasanya dikembangkan melalui media visual maupun non visual.
media yang dikembangkan dalam visual ialah pementasan secara langsung
atau melalui media elektronik yang mampu memberikan informasi
mengenal tarian tersebut, media penyampaian non visua ialah pemberian
informasi secara langsung dari satu pihak ke pihak yang lainnya maupun
melalui peninggalan-peninggalan bukti sgarah atau buku-buku yang

membahas tentang tarian tersebut.

Perkembangan budaya yang berkembang di wilayah Lampung juga sudah
mulai memudar, dimana bisa terlihat dari kearifan lokal setempat mengenal
hadrah mulai memudar seiring perkembangan zaman. Wilayah lampung
sendiri kesenian hadrah ini mulai menghilang dan banyak tidak dikenal di

masyarakat.

SMAN 1 Way Tenong merupakan salah satu sekolah yang memiliki
ekstrakurikuler seni tari. Dalam pembelgaranya ekstrakurikuler SMAN 1

Waytenong pernah mempelgjari tari kreas hadrah yang diciptakan oleh



Hari Jaya Ningrat dan gjarkan oleh Hendrik Saputra pada tahun 2010.
Namun, pada proses pembelgaran tari di kelas, tarian Hadrah tidak
dikenalkan semenjak pengunduran pelatih Tari di SMAN 1 Way Tenong

dan diteruskan dengan guru yang bukan berlatar belakang seni.

Observasi awal yang dilakukan, didapat beberapa fakta yang dijumpai di
SMAN 1 Waytenong yang menyebabkan tidak diberikannya pembelgjaran
tarian tersebut. Guru yang bukan berlatar belakang dari pendidikan seni
khususnya pendidikan seni tari, guru kurang memahami pembelgjaran tari
sehingga proses pembelgaran tari tidak diberikan. Guru menggarkan seni
tari hanya melaui video yang dipublikasikan di media internet. Dalam
proses pembelgaran seni tari siswa mempelgari tarian yang ada di
Lampung secara mandiri tanpa ada evaluas mengenai ragam gerak yang
benar dari guru tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil proses pembelgaran
yang kurang efektif bagi siswa, dimana siswa banyak menemui
permasalahan dalam pembelgaran seni budaya khususnya pembelgaran

seni tari.

Siswa sudah mempelgari tarian yang sudah banyak dikenal di Lampung
seperti tari bedana, tari melinting, dan tari sigeh pengunten yang mereka
jumpai di tingkatan sekolah sebelumnya seperti di SD, SMP, maupun

pembelgjaran melalui sanggar-sanggar di luar sekolah.

Dilihat dari data observasi awal melalui kuisoner yang diberikan kepada
150 siswa secara acak di SMAN 01 Waytenong diperoleh data sebagai

berikut.
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Diagram 1.1. Data mengenai tari lampung yang pernah diajarkan di
sekolah-sekolah. (sumber: Dokumen Pribadi. 2017)

Dari hasil tersebut siswa banyak yang sudah mengenal tari sigeh pengunten,
tari sigeh pengunten dikenal sebanyak 138 siswa mengenal tari sigeh
penguntnen, mempelgari tari sigeh pengunten sebanyak 87 siswa dan
dinominasi siswa perempuan yang banyak mempelgari tari sigeh
pengunten. Sedangkan untuk Tari bedana dari 150 siswa menjawab
mengena tari tersebut sebanyak 103, yang mempelgari tari bedana
sebanyak 90 orang dari 103, sedangkan siswa mengena tari melinting
sebanyak 80 dan yang mempelgari tari melinting sebanyak 58 orang.
Pembelgjaran tari tersebut diterima di sekolah sebelumnya seperti di SD dan
di SMP. Data yang disgikan dalam kuisioner tersebut di pilih berdasarkan
siswa yang menjawab kuisioner tersebut berlatar belakang sekolah berbeda-
beda meliputi 26 SD, 10 SMP yang ada di Kecamatan Way tenong dan
beberapa siswa yang berlatar belakang SMP di Kecamatan Sumberjaya,
SMP di Kecamatan Sekincau, di Kecamatan Air Hitam, dan Kecamatan

Suoh.



1.2

13.

14.

Menumbuhkan rasa semangat siswa dalam pembelgjaran seni tari di sekolah
harus diadakan inovasi dadam  pembelgaran tarian baru yang di
kembangkan. Untuk itu, tari hadrah dikenalakan di sekolah SMA N 1
Waytenong Kabupaten Lampung Barat sebagai informasi baru dalam

pembelgjaran tari baru di sekolah.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Materi yang di sampaikan guru
langsung pada susunan tari dan menghafal secara mandiri melalui video
tidak dalam proses pembelgaran dengan menggunakan tahapan-tahapan,

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam pembel gjaran tari.

Batasan masalah
Dari identifikas masalah di atas, membatasi permasalahan penelitian pada
Pembelgjaran Tari Hadrah tari di SMA N 1 Waytenong Kabupaten

Lampung Barat.

Rumusan masalah

Berdasarkan Identifikasi dan Batasan masalah yang dijelaskan di atas, maka
rumusan masalah, yaitu:

1. Bagamana Pembelgaran Tari Hadrah di SMAN 1 Waytenong

Kabupaten Lampung Barat?



1.5. Tujuan penelitian

1.6.

Mendeskripsikan Pembelgaran Tari Hadrah di SMAN 1 Waytenong

Kabupaten Lampung Barat.

Kegunaan dan Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat diantaranya:
1. Manfaat Secara Umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
Inovasi pada pembelgaran Seni Tari Di SMAN 1 Waytenong.
2. Manfaat khusus
a Guru
Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai media
informasi bagi guru untuk di jadikan referensi dalam proses
pembelgaran seni tari di kelas.
b. Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai media informasi
yang diterima siswa, ilmu diperoleh mampu diterapkan atau
dikenalkan sebagal kearifan lokal wilayah setempat.
c. SiwaSeni Tari
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pertimbangan mahasiswa khususnya mahasiswa seni tari
untuk lebih mempersigpkan diri dalam praktik menggar di
lapangan atau sebelum terjun kelagpangan (Micro Teching)

setelah mengetahui bagaimana pembelgaran Seni Tari Hadrah



di SMAN 1 Waytenong. Sebagai pertimbangan skripsi lanjutan

bagi siswa seni tari yang akan menulis Skripsi.

1.7. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini melipuiti:

1. Objek penelitian
Pembelgaran tari Hadrah di SMAN 1 Waytenong Kabupaten
Lampung barat.

2. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini di pilih satu kelas dari 8 kelas X1 IPA dan IPS
yang mempelgari tari Hadrah yakni kelas X1l IPA 3 SMAN 1
Waytenong dengan jumlah siswa 45 orang .

3. Tempat Penelitian
Tempat melakukan penelitian di SMAN 1 Waytenong Kabupaten
Lampung Barat.

4. Waktu Penélitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada semester ganjil (semester 1)

tahun garan 2016/2017.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definis Belajar dan Pembelajaran
Belgar dalam kehidupan manusia diterima secara alamiah oleh manusia, dimana
belgar itu mengena antara benar dan salah yang menunjang aka pikiran manusia itu
sendiri melalui kegjadian yang di alami dalam kurun waktu yang lama atau singkat
sebelumnya oleh manusia itu sendiri sehingga mampu menilai sesuatu yang baik untuk

kehidupanya.

Fudyartanto dalam Baharuddin dan Wahyuni (2015:15) bahwa “belajar adalah
sebuah kegiatan untuk mencapal kepandaian atau ilmu. Usaha untuk mencapai
kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya
mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga dengan
belgar itu manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan

memiliki tentang sesuatu”.
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proses belgar juga bisa dikatakan perubahan tingkah laku seseorang dalam kurun

waktu yang lama yang dapat mempengaruhi pola pikir seorang tersebut.

Gagne, Briggs, & Wager dalam Prawiradilaga ( 2009:15) bahwa” pembelgaran
membantu proses belgjar seseorang, dimana proses belgar itu sendiri memiliki tahapan
daam jangka panjang. Mereka percaya proses belgjar terjadi karena adanya kondisi-
kondisi belgjar, internal maupun eksternal”.Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
setigp proses pembelgaran melalui proses yang panjang dengan mempelgari secara
ulang atau mengulas mengenai pembelgjaran tersebut dan mempengaruhi seseorang

dengan tujuan tertentu.

1. Teori Pembelgjaran
Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan Teori Kognitivistik di
mana ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seseorang melalui proses interaks
yang berkesinambungan dengan lingkungannya (Siregar dan Nara, 2014:30).
Daam pembelgaran kognitif siswa dipandang sebagai suatu usaha dimana usaha
itu dilakukan secara aktif oleh siswayang meliputi pengalaman, mencari informasi,
memecahkan masalah, mencermati lingkungan mempraktikan sesuatu untuk
mencapal satu tujuan tertentu. Hal tersebut dapat dikatakan dengan proses

pembel g aran peserta didik nantinya dalam proses pembel gjaran.

Sehubungan dengan penilitan ini teori ahli yang digunakan dalam kognitivistik
ialah tori belgjar Auseble. Ausebele dalam Siregar dan Nara (2014:33) mengatakan
“ siswa akan belajar dengan baik jika isi pelajaran sebelumnya didefiniskan dan

kemudian di presentasikan dengan baik dan tepat kepada siswa “. dalam hal ini,jika



12

proses pembelgaran yang diberikan dan di sampaikan oleh guru mampu diserap
serta dipahami dengan mudah oleh siswa akan berpengaruh terhadap hasil proses

yang diberikan sehingga tercipta pencapaian tujuan pembelgjaran yang baik.

Berdasarkan pendapat dari teori kognitivistik tersebut, maka ciri pembelgaran
secara kognitivistik menurut Ausable dalam Siregar dan Nara (2014:33) yaitu:
a. Menyediakan suatu karena konseptual untuk materi yang akan dipelgari
b. Menghubungkan yang sedang dipelgari siswa dengan yang akan dipelgari
misalnya daam pembelgaran olahraga dapat dikaitkan dengan
pembelgaran seni tari.
c. Membantu siswa untuk memahami bahan belgjar secara lebih mudah untuk
itu guru dituntut untuk memahami pembelgaran dengan sangat baik

berkenan dengan pembel gjaran tersebut.

. Ciri-ciri Pembelajaran
Pembel gjaran adalah suatu proses gjar mengajar antara pengajar dan yang digjarkan.
Daam ha ini proses pembelgaran harus terpantau dan dipantau oleh pengajar
secara terkendali.
Suardi dalam Djamarah dan Zain (2013:39) mengatakan bahwa kegiatan belgjar
mengajar tidak terlepas dari ciri-ciri sebagal berikut:

a. Beagar menggar memiliki tujuan.

b. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
c. Kegiatan belgjar menggar ditandai dengan suatu penggarapan materi yang

khusus.
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d. Ditandai dengan aktivitas anak didik

e. Daam kegaitan belgjar mengajar, guru berperan sebagai pembimbing.
f. Dalam kegaitan belgjar mengajar membutuhkan kedisiplinan.

0. Adabatas waktu.

h. Evauas.

3. Prosespembelajaran

Proses pembelgjaran ialah interaksi pembelgaran siswa, guru, dan sumber belgar
yang dijadikan acuan dalam satu luang lingkup. Proses pembelgaran bertujuan
untuk menciptakan perubahan dalam pemikiran serta tingkah laku peserta didik
dalam pembelgaran.

Supriyadi (2015:54) berpendapat bahwa proses belgar ialah sebuah kegiatan yang
Intergral ( utuh terpadu ) antara siswa sebaga pelgjar yang sedang belgar dengan
guru sebagal pelgar yang sedang belgjar dengan guru sebagai penggar yang sedang
menggar. Dalam kesatuan kegiatan ini terjadi interaksi resiproka yakni hubungan
antar guru dengan para siswa dalam situas Instruksiona , yaitu suasana yang
bersifat penggjaran.

Briggs dalam Asmawati (2014:6) menjelaskan bahwa proses belgjar terjadi karena
adanya kondisi-kondisi belgar secara interna dan eksternal. Kondisi belgar
internal adalah kemampuan dan kesiapan diri anak. Kondisi belgjar eksternal, antara
lain dapat didukung oleh penyusunan desain pembelgjaran yang sistematis dan
jelas.

Sgaan dengan teori di atas, Jogiyanto (2017;12) juga berpendapat bahwa
pembelgaran dapat didefiniskan sebagal suatu proses yang mana suatu kegiatan

berasal atau berubah lewat reaks sesuatu Situas yang dihadapi dan karateristik-
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karakteristik tersebut dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan
berdasarkan kecendrungan-kecendrungan reaks adli, kematangan atau perubahan-
perubahan sementara Dari tiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses
pembelgaran adalah upaya kerjasama antar guru dan murid untuk berbagi dan
mengelola informasi, dengan harapan pengetahuan yang berikan dapat bermanfaat
bagi siswa sebagai landasan belgar yang berkelanjutan yang nantinya ditandal
dengan pengikatan positif dalam perubahan tingkah laku individu demi terciptanya
proses belgjar menggar yang efektif dan efisien. Sebuah proses pembelgaran yang
baik akan menimbulkan kemampuan intelektula, pemikiran yang kritis dan muncul
kreativitas serta perubahan prilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau

pengalaman tertentu.

Majid (38:2013) menyatakan bahwa standar poses pembelgaran telah di atur dalam
permendiknas nomor 41 tahun 2007, standar proses tersebut meliputi perencanaan
proses pembelgaran (Silabus, dan RPP), pelaksanaan proses pembelgaran,
penilaian hasil pembelgaran, dan pengawasan proses pembelgaran untuk

terlaksananya proses pembel gjaran yang efektif dan efisien.

Pelaksanaan pembelgjaran merupakan implementasi dari perencanan proses
pembelgaran yakni RPP dan Silabus, dalam bukunya majid (43:2013) menjabarkan
sebagai berikut:
a. Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan, guru :
a) Menyiapkan peserta didik secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses

pembelgaran



15

b) Menggukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipel g ari

¢) Menjeaskan tujuan pembelgaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai.

d) Menyampakan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai

dengan silabus.

b. Kegiatan inti
Pel aksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelgaran untuk mencapai KD
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,

minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik .

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelgaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi,

elaborasi dan konfirmasi.

a) Eksploras

Kegiatan eksplorasi, guru :

1) Peserta didik mencari informasi yang luas dari dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan perinsip “
alam terkembang jadi guru dan belajar dari aneka sumber”

2) Menggunakan beragam  pendekatan pembelgaran, media,

pembelgjaran dan sumber pembelgjaran lain
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3) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setigp kegiatan

pembelgaran.

4) Memfasilitas peserta didik melakukan percobaan di laboratorium,

studio, atau | apangan.

b) Elaboras

Kegiatan elaborasi, guru :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna

Memfasilitas peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lainnya untuk memunculkan gagasan baru, melalui secara liasan
maupun tertulis

Memberikan kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyel esailkan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.

Menfasilitasi peserta didik dalam pembelgaran koperatif dan
kolaboratif

Menfasilitass peserta didik berkompetensi secara sehat, untuk
meningkatkan prestasi belgar

Memfasilitas peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan, baik liasan maupun tertulis, secara individu maupun
kelompok

Menfasilitasi peserta didik menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok

Menfasilitas peserta didik untuk melakukan pemanasan, turnament,

festival, serta produk yang dihasilkan
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Menfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan

kebanggan dan rasa percayadiri pesrta didik.

¢) Konfirmas

Kegiatan konfirmasi, guru:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memberikan umpan baik yang positif dan pengamatan dalam bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta
didik.

Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi pesrta
didik melalui berbagai sumber

Memfasilitas peserta didik melalkukan reflksi untuk memperoleh
pengalaman belgar yang telah dilakukan

Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapa kompetensi dasar yang berfungsi

Sebagal narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan
peserta didik yang menghadapi kesulitan dengan menggunakan
bahasa baku dan benar

Membantu menyel esaikan masalah

Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi

Memberikan informasi untuk bereksplorasi lebih lanjut

Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum

berpartisipas aktif.
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c. Kegiatan penutup

Kegiatan penutup, guru:

a) Bersamasama dengan peserta didik atau sendiri membuat rangkuman/
simpulan pelgaran

b) Melakukan dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram

c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgaran

d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelgaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas, baik
tugas individua maupun kelompok sesuai dengan hasil belgar pesrta
didik

e) Menyampaikan rencana pembelgaran pada pertemuan berikutnya

Menurut standar proses pembelgaran penilaian hasil pembelgaran yang diatur
dalam permendiknas nomor 41 tahun 2007 sebagai berikut.Penilaian dilakukan
oleh guru terhadap hasil pembelgaran untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetens peserta didik, serta digunakan sebagai lahan penyusunan laporan
kemajuan hasil belgjar, dan memperbaiki proses pembelgjaran.Penilaian dilakukan
secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan mengunakan tes dan nontes
dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian
hasil karya berupa tugas , proyek atau produk, portofolio, dan penilaian diri.
Penilaian hasil pembelgaran menggunakan standar penilai pendidikan dan

panduan penilaian kelompok mata pelgaran.
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Pengawasan proses pembelgaran di bagi menjadi 5 yakni pemantauan, supervisi,
evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut yang di awasi oleh kepala dan satuan
pendidikan.

Proses pembelgjaran ada beberapa kriteria yang bisa digunakan dalam menilai
proses belgar menggar. Sudjana ( 60:2014) membagi beberapa kriteria yang
digunakan dalam menilai proses diantarnnyaiaah sebagai berikut:

a. Konsisten kegiatan belgar-menggar dengan kurikulum

b. Keterlaksananyaoleh guru

c. Keterlaksananyaoleh siswa

d. Memotivas belgar siswa

e. Keaktifan para siswadalam kegiatan pembelgjaran

f. Interaks guru-siwa

g. Kemampuan atau keterampilan guru mengajar

h. Kualitas hasil belgjar yang dicapai oleh siswa

2.2 Définis Seni Tari
Seni tari iadah suatu gerakan tubuh yang tersusun dan dinamis, dimana seni tari
tersusun dari unsur wiraga, wirama, wirasa, wirupa. suatu gerak yang dapat di katakan
tari ialah memiliki struktural gerakan awalan tari, puncak tari, dan akhiran tari.
Indonesia sendiri khususnya memiliki berbagai macam jenis tari di mana tari
Indonesia biasanya masih berpijak pada budaya tradisional. Jenisjenis Tari di
indonesia menurut Sudarsono (32 :1991) pada bukunnya membedakan fungsi tari

sebagia berikut:
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Tari Klasik
Tari klasik adalah tari yang semula berkembang di kalangan rgja dan bangsawan
dan telah mencapai kristalisasi artistik yang tinggi dan telah pula menempuh jalan

sgjarah yang cukup panjang sehingga memiliki pulanilai klasik.

Tari kreasi baru

Tari kreas baru yang merupakan ungkapan seni yang tidak berpolakan tradisi,
tetapi lebih merupakan garapan baru yang tidak berpijak pada standar yang telah
ada
Tari upacara

Tari Upacara adalah tari yang khusus berfungsi sebagai sarana upacara agama
dan adat yang banyak terdapat di daerah-daerah yang masih bertradis kuat, serta

yang di wilayah yang masih kuat memelihara agama hindu seperti di Bali.

Tari Teatrikal

Tari Teratrika merupakan tari yang garapanya khusus untuk di pertunjukan.
Jenis tari ini disebut tari teatrikal karena diselenggarakan di tempat pertunjukan
yang khusus atau teater, bailk tempat itu berupa gedung pertunjukan tradisionil,
moderen, maupun arena terbuka. Tari jenisini disebut sebagai performing art atau

seni pertunjukan.
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2.3  Kerangka Pikir

» Wawancara
[ Pra Observas ]7
»| Dokumentasi
Pengelolaan Data ) J Usulan
penelitian
A 4 A 4
[Teori Kognitivistik ] [ Penelitian ]

Reduksi <

Penygjian |

—
O
g
»

—/

Simpulan |«

Bagan 2.1 Kerangka pikir Penelitian (Sumber : Sujarweni,2014:60)

Kerangka pikir disusun sebagai gambaran dari proses kegiatan awal penelitian sampai
penelitian selesai. Penyusunan kerangka pikir diawali dengan melakukan observasi
awal atau penelitian pendahulan dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian pendahulan dilakukan bersama
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pihak- pihak terkait seperti sekolah, guru, serta informan yang berkaitan dengan
penelitian. Dari hasil observasi awa diperoleh teori yang berkaitan dengan sistem
pembelgaran di sekolah tersebut. Kemudian data yang diperoleh disusun dengan benar
dalam bentuk laporan sebagai usulan penelitian. Setelah melakukan usulan penelitian
dilanjutkan dengan melakukan penelitian. Penelitian yang dilakukan ialah untuk
mengetahui bagaimana proses dan hasil belgjar siswa pada kegiatan pembelgjaran yang
dilakukan. Setelah pendlitian dilakukan maka akan didapatkan data yang merupakan
hasi| dari proses penelitian. Data tersebut kemudian akan dianalisis memalui tiga tahap
yaitu Reduksi, Penygjian, Simpulan. Semua unsur-unsur di atas merupakan kesatuan
untuk melihat pembelgaran tari Hadrah pada pembelgjaran Tari Hadrah di SMAN 1

Waytenong K abupaten Lampung Barat.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penédlitian
Penelitian dengan judul pembelgjaran tari Hadrah pada kegiatan
pembelgaran di SMAN 1 Waytenong menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Dimana penelitian deskriptif kualitatif digunakan karena
keterangan dan informasi yang diterima selama proses penelitian bersifat
ilmiah, apa adanya dalam situasi yang tidak dibuat atau di sengaja. Sehingga
penelitian deskriptif kualitatif lebih pada proses penggambaran SeCaia
langsung kegadian yang sebenarnya terjadi yang diterima peneliti secara
langsung. Hal ini sgaan dengan apa yang dikatakan (Sumanto dalam
Mahmud 2011:101) mengatakan “penelitian deskriptif kualitatif adalah
penggambaran dan menginterprentasi apa yang ada atau mengenai kondisi
atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecendrungan yang

tengah berkembang”.



24

3.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa yang
mengikuti pembelgaran tari hadrah pada pembelgjaran seni budaya di
SMAN 1 Waytenong. Pada kegiatan penelitian ini data penelitian
yang diperoleh yakni seluruh siswa yang mengikuti pembelgaran tari
hadrah yakni kelas X1 IPA 3 dengan jumlah 35 orang. Objek pendlitian
ini adalah Pembelgaran tari hadrah di SMAN 1 Way Tenong dan Subjek

dalam pendlitian ini adalah siswa dan guru dalam pembelgaran tari hadrah

di SMAN 01 Way Tenong.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

1. Observas
Pengamatan yang dilakukan bertindak sebagai pengamat (observasi non-
partisipan) pada proses pembelgaran seni tari di SMAN 1 Waytenong
yang bertujuan untuk memperoleh informas  dengan melakukan
pengamatan terhadap pembelgjaran seni tari pada proses pembelgjaran di
SMAN 1 Waytenong dalam kurun waktu selama + 6 pertemuan dimulai
dari 26 juli- 30 agustus 2017. Melalui observas ini diharapakan dapat
diperoleh data yang diperlukan untuk kebutuhan peneliti melalui proses
kegiatan pembelgaran di SMAN 1 Waytenong sesuai dengan batasan
penelitian. Proses yang diamati meliputi guru, siswa dan lingkungan

belgjar, maupun sekolah.
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2. Wawancara
Wawancara yang dilakukan yakni mewawancarai wakil kepala sekolah
bidang kurikulum sebagai mana yang lebih banyak paham mengenai proses
pembelgjaran yang berkaitan dengan sistem proses pembelgjaran di kelas
khususnya dalam pembelgaran seni budaya. Selain itu wawancara di
lakukan dengan guru kelas, selaku guru yang melakukan proses
pembelgjaran di kelas dalam ha ini proses pembelgjaran tari hadrah di
SMAN 1 Way Tenong. Dengan mewawancarai nara sumber tersebut
diharapkan dapat membantu memberikan sedikit banyaknya data yang
akan berkaitan dengan proses pembelgaran tari hadrah di SMAN 1

Waytenong.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam pendlitian ini dilakukan secara langsung selama
proses pembelgjaran tari hadrah di SMAN 1 Waytenong dengan sampel
kelas X1 IPA 3 yang di ikuti oleh siswa sebanyak 45 orang. Penélitian ini
dokumentasi yang dilakukan untuk memperoleh data secara langsung
melalui pendokumentasian yang meliputi: proses perolehan informas
yang berkaitan dengan tari hadrah, proses pembelgaran di dalam kelas
yang dilakukan di SMAN 1 Waytenong.

Alat bantu yang digunakan dalam pendokumentasian melalui kamera
digital Benqg dengan resolusi kamera 16 mega pixels dan handphone xiomi

mi4c berupa bukti gambar, foto dan video.
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Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif, instrumet utamanya adalah diri sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrument penelitian sederhana yang diharapkan
dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah
ditemukan melalui observasi dan wawancara (Sugiyon,2012:307).
Penelitian ini menggunakan penelitian sebagai instrument utama dan
menggunkan instrument tambahan. Instrument tambahan ini digunakan
sebagal aat bantu untuk memperoleh data lapangan. Berikut adalah
aspek yang diamati dan indikator pada penelitian Tari Hadrah yang
akan dikembangkan dalam instrument tambahan yang meliputi

observasi dan wawancara

Teknik Analisis Data

Analisis data ialah mencari dan menyusun secara sitematis data yang
di miliki dari hasil catatan lapangan, dokumentasi dan wawancara
dengan cara membagi data dalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-uni, melakukan sintesa, dipelgari dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Andisis data pada pendlitian kudlitatif tidak dimula ketika
pengumpulan data telah selsai, tetapi sesungguhnya berlangsung

sepanjang penelitian di kerjakan (Patton dalam Tohirin, 2013 : 143).
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Miles & huberman dalam komariah dan satori (2013:218) mengatakan,
Aktiftas analisis data terdiri atas : reduksi data, penyajian data dan verifikasi
yang di lakukan secara terus menerus sampai  tuntas sehingga datanya

mencapai jenuh.

1. Reduks Data
Data yang diperoleh dalam bentuk laporan atau data yang terperinci.
Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduks,
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, di fokuskan pada hal-hal
penting. Untuk memberikan pandangan yang lebih tajam dalam tentang
hasil penelitian. Dalam mereduks data, peneliti memfokuskan pada
Tari Hadrah yang diciptakan oleh bapak Hari Jaya Ningrat yang di
implementasikan terhadap pembelgaran tari di SMAN 1 Waytenong
kabupaten Lampung Barat. Peneliti akan menganalisis data hasil
observasi,wawancara, dan dokumentasi yang didapatkan dari hasil

penelitian.

2. Penyajian data
Data yang diperoleh dari hasil reduksi disgjikan dalam bentuk grafik dan
tabel disertai penjabaran atau uraian singkat. Dalam penelitian ini,
peneliti menyajikan data mengena tari hadrah yang di garkan pada
pembelgran tari di SMAN 1 Waytenong kabupaten Lampung Barat

daam bentuk teks yang bersifat deskriftif. Data tersebut diterima
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melalui hasil wawancara dengan budayawan, guru seni Tari, dan siswa

kelas XI1 IPA 3 yang mengikuti pembelagjaran tari disekolah.

. Penarikan kesimpulan

Dari hasil penygjian data yang dilakukan dalam pembelgjaran tari
hadrah di SMAN 1 Way Tenong perlu ditarik kesimpulan, yang
behubungan dengan langkah analisis data, dimana bertujuan untuk

menjawab rumusan masal ah yang terjadi di sekolah tersebut.

. Verifikas

Pendlitian ini verifikasian data yaitu pemverifikasian  mengena
kesimpulan. Dalam hal ini Kesimpulan awa masih bersifat sementara
dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahapan pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awa didukung oleh bukti-
bukti yang kuat saat peneliti kembali kelapangan untuk mengumpulkan
data, maka kesimpulan dalam penelitian kudlitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sgak awal, tetapi
mungkin tidak juga, karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif hanya bersifat sementara, akan berkembang setelah

peneliti berada di lapangan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Berdasarkan penelitian deskriptif kualitatif terhadap tari hadrah yang berkembang di

masyarkat Lampung, maka di simpulkan sebagai berikut:

Hasil pendlitian tari hadrah marupakan salah satu media pengembangan dari hadrah,
hadrah itu sendiri pada umumnya musik yang berisiskan pujia-pujian terhadap nabi
Muhammad SAW, dengan mengunakan alat musik kulit. Hadrah digunakan sebagai
penyebaran agama Islam di Lampung. Proses hadrah itu sendiri menjadi sebuah tarian
di kembangkan oleh Bapak Hari Widianto Jayaningrat pada tahun 1991 pada kegiatan

dzikir betabuh dan sebagal pelestarian kebudayan yang mulai ditinggal kan.

Pada perkembanganya tari hadrah kini mulai dikenalakan di sekolah.. Seperti di
sekolah SMAN 1 Waytenong Kabupaten Lampung Barat. Hasil penelitian yang
dilakukan terhadap pembelgaran tari hadrah di SMAN 1 Waytenong Kabupaten

Lampung Barat sebagai berikut.
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Proses pembelgjaran tari hadrah di SMAN 1 Waytenong dengan sampel siswa kelas X
IPA 3 yang berjumlah 35 orang siswa dapat dijalankan dengan baik. Selama proses
pembelgaran berlangsung guru belum memberikan contoh yang baik kepada siswa
dengan tidak mengunkan pakaian pertktik dalam proses pembelgaran peraktik hal ini

pula yang menimbulkan ruang gerak guru tidak |eluasa dalam bergerak.

Pembelgjaran tari hadrah di SMAN 1 Waytenong kabupaten Lampung Barat
mengunakan langkah-langkah sebagai berikut: pertama menyiapkan peserta didik,
seperti menyiapkan ruang, tipe serta mempersiagpkan siswa mengunakan pakaian
peraktik ketika proses pembelgaran peraktik. Kedua  melakukan pemanasan
menyiapkan materi atau bahan gar yang akan digjarkan. Ketiga mendemonstrasiakan,
dengan mendemonstrasikan langsung kegitan proses pembelgaran siswa mampu
menirukan gerakan-gerakan yang diberikan guru untuk ditirukan oleh siswa secara
langsung. Keempat memperaktikan, dimana guru meminta siswa memperaktikan secara
mandiri gerakan yang diterima oleh guru dilakukan secara mandiri maupun secara
berkelompok. Terakhir mengevaluasi pembelgaran yang bertujuan sisawa memahami
kesalahan atau pembenaran dari proses pembelgaran yang sudah dilakukan dan
menutup kegiatan proses pembelgjaran dengan meminta siswa untuk berlatih secara

mandiri atau kelompok untuk mempermudah pemberian informasi lanjutan.

Daam pembelgaran tari hadrah di SMAN 1 Waytenong kabupaten Lampung Barat
dapat di katakan baik. Dimana siswa dilihat dari hasil penelitian bahwa peserta didik
mampu menarikan tari hadrah dengan baik. Dengan begitu dapat dikatakan siswa kelas

X1 1PA SMAN 1 Waytenong mampu menarikan tari hadrah dengan baik.
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Saran

Penelitian yang di lakukan pada pembelgaran tari Hadrah di SMAN 1 Waytenong

kabupaten Lampung Barat maka disarankan sebagai berikut.

1. Pembelgaran seni budaya terbagi menjadi beberapa konsentrasi yakni
pembelgjaran seni musik, seni rupa dan kriya, seni tari dan seni drama dalam hal
ini perlu di perhatian kembali bagi sekolah untuk memisahkan konsntasi tersebut
dengan membagi pembelgaran tersebut pada tenaga pendidik yang sesuai dengan
bidang kependidikan tersebut, hal ini juga menjadi tugas wakil kepala sekolah
dalam bidang kurikulum untuk membagi berapa minggu keefektifan pembelgaran
seni budaya tersebut jika semua diumpu pada guru yang bukan pada bidang

pembel gjaran tersebut.

2. Dari saran yang telah diberikan di pernyataan sebelumnya hal tersebut di
pengaruhi kurangnya guru yang bukan sesuai dengan mata pelgjaran tersebut.
Untuk itu sekolah perlu membuka lowongan pekerjaan untuk guru bidang studi
seni tari, seni musik, seni rupa dan seni drama ha ini bertujuan untuk

memfokuskan pada keefktifan pembelgaran yang di terima siswa dengan baik.

3. Bag siswa hendaknya siswa membawa Pakaian berupa kaos dan trening atau
menggunakan pakaian olah raga, selama pertemuan siswa sudah cukup tertib
menggunakan pakaian latihan lengkap, bukan hanya mengunakan kaosnya sgja
atau treningnya sgja. Sehingga menjaga pakaian seragam agar tidak rusak dan

dapat |eluasa saat melakukan proses pembel g aran praktik.
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4. Bagi guru seni budaya, seragam yang digunakan dalam proses pembelgaran
praktik sebaiknya guru menggunakan pakian praktik agar memeberikan contoh
kepada siswa. Sehingga siswa mampu mencontoh guru dalam ha pembelgaran

praktik.

5. Bagi pendliti dan siswa seni tari, Pembelgaran tari hadrah ini belum memiliki
model pembelgjaran yang baku masih bebas belum terpatok pada model
pembelgaran tertentu. Dan sebagal referensi penelitian baru dalam menulis

Sekripsi
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